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Abstrak 
      Masalah kemiskinan adalah masalah kritis yang harus 
ditangani demi tercapainya pembangunan nasional.. 
Indeks Keparahan Kemiskinan adalah ukuran rata-rata 
ketimpangan pengeluaran setiap penduduk miskin pada 
garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks keparahan 
kemiskinan, maka ketimpangan pengeluaran diantara 
penduduk miskin pun semakin tinggi. Pada tahun 2014 
Indeks Keparahan Kemiskinan sebesar 43 % sedangkan 
pada tahun 2015 Indeks Keparahan Kemiskinan Indonesia 
meningkat menjadi 52%. Tingginya indeks keparahan 
kemiskinan disebabkan oleh beberapa factor dan untuk 
mengatahui faktor-faktor yang menjadi penyebab tingginya 
angka Indeks Keparahan Kemiskinan di Indonesia maka 
digunakan sebuah metode statistik. Metode statistik yang 
bisa digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah 
regresi nonparamerik. Metode ini bisa direkomendasikan 
karena menurut (Eubank,1988) regresi nonparametrik 
adalah metode regresi yang mempunyai fleksibelitas tinggi 
dan dapat menyesuaikan diri terhadap karakteristik lokal 
suatu data. Pemodelan ini menghasilkan koefisien 
determinasi sebesar 93% 
Kata Kunci : indeks keparahan kemiskinan, regresi 
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Abstrach 
      The problem of poverty is a critical issue that must be 
addressed in order to achieve national development.. 
Poverty Severity Index is a measure of the average 
inequality of spending of each poor on the poverty line. The 
higher the index value of poverty severity, the higher the 
inequality of expenditure among the poor. In 2014 the 
Poverty Severity Index is 43% while in 2015 the Poverty 
Severity Index of Indonesia increases to 52%. Of course, 
the increase of Poverty Severity Index from 2014 to 2015 is 
caused by various factors. These factors need to be known 
so that it can be used as a reference to handle the severity 
of poverty in Indonesia. To know the factors that cause the 
high number of Poverty Severity Index in Indonesia then 
used a statistical method. Statistical methods that can be 
used to overcome this problem is nonparamerik regression. 
This method can be recommended because according to 
(Eubank, 1988) nonparametric regression is a regression 
method used when the regression curve is unknown so that 
it has high flexibility and can adapt to the local 
characteristics of a data. This modelling has 93% 
determination coeficient.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
       Dalam hidup seseorang pasti akan dihadapkan oleh berbagai 
macam masalah, entah masalah pribadi maupun masalah sosial. 
Salah satunya adalah masalah kemiskinan. Jika ditinjau dari segi 
sosial maka kemiskinan akan berpengaruh pada pembangunan di 
negeri ini. Dalam pembangunan nasional, terdapat masalah kritis 
yang harus ditangani yaitu kemiskinan  (Munajat, 2009). Jika 
ditinjau dari segi personal terkadang seseorang merasa miskin 
ketika ia tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan 
tidak menutup kemungkinan seseorang akan merasa miskin ketika 
ia tak mampu memenuhi keinginannya.  
      Akan tetapi kapan seseorang itu dikatakan miskin tentu saja 
ada tolak ukur yang umum yang telah dikemukakan oleh para 
ahli. Salah satunya adalah (Suyanto, 2013) telah membuat suatu 
tolak ukur yaitu untuk daerah perkotaan dinyatakan jika 
seseorang mengkonsumsi beras kurang dari 420 kg per tahunnya 
maka seseorang tersebut dapat dikatakan miskin, dan untuk 
daerah pedesaan seseorang dikatakan miskin jika mengkonsumsi 
beras 320 kg per tahunnya, sangat miskin jika mengkonsumsi 
beras 240 kg per tahunnya, dan paling miskin jika seseorang di 
daerah pedesaan mengkonsumsi beras kurang dari 180 kg per 
tahunnya. Badan Pusat Statistik telah menentapkan indikator-
indikator yang menjadi dasar tolak ukur kemiskinan yaitu Head 
Count Index (HCI-P0) adalah prosentase penduduk miskin yang 
berada di bawah garis kemiskinan, Indeks Kedalaman 
Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1), dan Indeks Keparahan 
Kemiskinan (Poverty Severity Index-P2). (BPS, 2008).  
    Indeks Keparahan Kemiskinan adalah ukuran rata-rata 
ketimpangan pengeluaran setiap penduduk miskin pada garis 
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kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks keparahan kemiskinan, 
maka ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin pun 
semakin tinggi. Menurut catatan data BPS pada tahun 2014 
Indeks Keparahan Kemiskinan sebesar 43 % sedangkan pada 
tahun 2015 Indeks Keparahan Kemiskinan Indonesia meningkat 
menjadi 52%. Dikutip dari kompas.com Kepala BPS Suryamin 
mengatakan, selain mengukur jumlah penduduk miskin dan 
persentasenya, BPS juga mengukur indeks kedalaman dan indeks 
keparahan kemiskinan di Indonesia. Hasilnya, indeks keparahan 
kemiskinan pada Maret 2015 meningkat dibandingkan Maret 
2012, Maret 2013, dan Maret 2014. Dari fakta yang telah 
disebutkan diatas maka  peneliti melakukan fokus penelitian pada 
data indeks keparahan kemiskinan dan data-data variabel penduga 
yang lain pada tahun 2015. 
     Tentu saja peningkatan Indeks Keparahan Kemiskinan tersebut 
disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor itu perlu diketahui 
sehingga diharapkan dapat mengatasi masalah kemisikinan di 
Indonesia serta diharapkan juga mempu menjadi pertimbangan 
pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan selanjutnya. 
Untuk mengatahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 
tingginya angka Indeks Keparahan Kemiskinan di Indonesia 
maka digunakan sebuah metode statistik. Pada penelitian kasus 
kemiskinan sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Nur 
Fajriyah (2016) yang berjudul “Pemodelan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
dengan Metode Regresi Data Panel”. Dalam penelitian tersebut 
peneliti menggunakan 3 variabel respon yang merupakan 3 
indikator kemiskinan yang sudah disebutkan diatas sebagai 
variabel respon, sedangkan variabel-variabel prediktor yang 
digunakan adalah angka melek huruf, angka partisipasi sekolah, 
partisipasi angkatan kerja, PDRB per kapita, laju pertumbuhan 





dan prosentase rumah tangga yang tidak mendapatkan akses air 
bersih. Metode statistik lain yang bisa digunakan pada penelitian 
ini adalah regresi nonparametrik. Metode ini dipilih karena 
menurut (Eubank,1988) regresi nonparametrik adalah metode 
regresi yang digunakan ketika kurva regresinya tidak diketahui 
sehingga mempunyai fleksibelitas tinggi dan dapat menyesuaikan 
diri terhadap karakteristik lokal suatu data. Selain itu alasan 
menggunakan regresi nonparametrik spline truncated adalah 
karena akan menghasilkan model yang mempunyai interpretasi 
statistik dan interpretasi visual serta mempunyai kemampuan 
yang sangat baik untuk digeneralisasikan pada pemodelan 
statistika yang kompleks dan rumit (Budiantara,2009).  
1.2 Rumusan Masalah 
 Perumusan masalah berdasarkan latar belakang pada 
penelitian ini adalah sebgai berikut. 
1. Bagaimana karakteristik Indeks Keparahan Kemiskinan di 
Indonesia ? 
2. Bagaimana memodelkan Indeks Keparahan Kemiskinan di 
Indonesia menggunakan Regresi Nonparametrik Spline 
Truncated ? 
1.3 Tujuan 
 Tujuan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebegai 
berikut. 
1. Mengkaji karakteristik Indeks Keparahan Kemiskinan di 
Indonesia berdasarkan variabel-variabel yang digunakan. 
2. Memodelkan Indeks Keparahan Kemiskinan di Indonesia 
menggunakan Regresi Nonparametrik Spline Truncated. 
1.4 Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
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1 Penelitian ini diharapkan memberi informasi kepada 
pemerintah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
keparahan kemiskinan di Indonesia pada tahun 2015 
sehingga nantinya dapat dijadikan pertimbangan dalam 
pelaksanaan program-program pemerintah selanjutnya. 
2. Memberikan informasi penerapan Regresi Nonparametrik 
Spline Truncated khususnya untuk pemodelan kasus 
kemiskinan di Indonesia. 
3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dan 
acuan bagi penelitian selanjutnya. 
1.5 Batasan Masalah 
 Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditulis diatas, 
maka batasan masalah pada penelitian ini adalah 
1. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data 
sekunder pada tahun 2015 yang diambil dari website resmi 
Badan Pusat Statistik. 
2. Fungsi Spline yang digunakan adalah Spline Truncated 
Linear. 
3. Titik knot yang digunakan adalah satu, dua, tiga, dan 
kombinasi knot. 
4. Titik knot optimal dipilih dengan menggunakan metode 














BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Statistika Deskriptif 
 Statistika Deskriptif merupakan metode-metode yang 
berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data 
sehingga memberikan informasi yang berguna (Walpole, 1995). 
Dengan metode- metode yang terdapat pada statistika deskriptif 
maka dapat memberikan gambaran data tetapi tidak dapat 
mendapatkan suatu kesimpulan dari masalah yang sedang 
ditangani. Statistika Deskriptif menyajikan data dalam bentuk 
ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran data, diagram, tabel, 
grafik, serta kecenderungan suatu gugus data, sehingga data dapat 
dibaca secara ringkas dan menarik. Ukuran pemusatan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mean dan median dengan 




                 
Keterangan : 
x  : mean 
ix  : pengamatan ke-i, i=1,2,...,n 
n : banyak pengamatan. 




Median , jika n ganjil
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Untuk ukuran penyebaran data, biasa digunakan varians ( 2s ). 
































2.2  Regresi Nonparametrik  
 Regresi nonparametrik merupakan salah satu model regresi 
yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
respon dengan variabel prediktor yang tidak diketahui bentuk 
kurva regresinya. Regresi nonparametrik merupakan model 
regresi yang sangat fleksibel dalam memodelkan pola data 
(Eubank, 1988). Secara umum model regresi nonparametric dapat 
ditulis sebagai berikut : 
                        ,  =1,2,3,...,i i iy f t i n   
dimana  adalah variabel respon ke ,  if t  adalah fungsi 
regresi yang tidak diketahui bentuk kurva regresinya,  dan error 
random dinyatakan dengan  ~IIDN . 
2.2.1 Regresi Nonparametrik Spline Truncated 
         Regresi nonparametrik Spline Truncated merupakan suatu 
regresi yang memiliki kurva regresi dari hasil modifikasi fungsi 
polinomial. Fungsi Spline Truncated diperoleh dari hasil 
penjumlahan antara fungsi polinomial dengan fungsi Truncated. 
Misal fungsi Spline Truncated berorde p dengan titik knot 
1 2, ,...., rK K K  Sehingga kurva regresi yang terbentuk adalah 
 if t , lebih rinci dapat dituliskan menjadi persamaan sebagai 
berikut : 




i j i p k i kj k
f t t t K         
Jika persamaan (2.5) disubstitusikan ke persamaan (2.4) maka 
akan diperoleh persamaan model regresi nonparametrik Spline 











                                   
0 1
( )  ; i=1,2,...,n
p rj p
i j i p k i k ij k
y t t K          
Fungsi truncated ( )pi kt K   akan menghasilkan persamaan (2.7) 
berikut, 
                       
( ) ,  
( )
0            ,  
p
p i k i k
i k
i k









kt K  adalah titik knot yang menggambarkan pola 
perubahan fungsi pada sub interval yang berbeda dan nilai p 
adalah derajat polinomial. 
2.3 Estimasi Parameter 
 Ordinary Least Square (OLS) adalah salah satu metode yang 
biasa digunakan untuk mengestimasi parameter model regresi 
nonparametrik spline .Metode ini mengestimasi parameter dengan 
cara meminimumkan jumlah kuadrat residual. Berikut adalah 
bentuk matriks dari model regresi nonparametrik spline linear 
dengan  knot dan univariabel prediktor. 
 

















Dari persamaan (2.8), persamaan residual dapat ditulis menjadi 
bentuk persamaan berikut, 
                                            ε = y Χβ  







1 11 1 1 1
1 1
2 22 2 1 2
1 1
1
1 ( ) ( )
1 ( ) ( )
,   = ,    
1 ( ) ( )
k
k
k nn n n k
t t k t k
t t k t k








      
     
       
     














                            
Untuk meminimumkan ε'ε  maka turunan pertama terhadap β  
harus sama dengan nol. 







Kemudian didapatkan persamaan sebagai berikut: 
  





2.4 Pemilihan Titik Knot Optimal 
Model regresi spline terbaik merupakan model yang 
memiliki titik knot optimal. Titik knot merupakan titik perpaduan 
bersama dimana terdapat perubahan perilaku pola kurva pada 
interval yang berlainan (Budiantara, 2000). Salah satu metode 
yang biasa digunakan  untuk memilih titik knot optimal adalah 
metode Generalized Cross Validation (GCV). Metode GCV 
mempunyai sifat optimal asimtotik. Model regresi spline terbaik 
diperoleh dari titik knot optimal dengan melihat nilai GCV 
terkecil. Metode GCV dapat dituliskan sebagai berikut (Eubank, 
1988), 
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dimana I merupakan matriks identitas, n adalah jumlah 
pengamatan, 1 2( , ,..., )rk k k k  merupakan titik-titik knot,  












serta  A 
-1
T T
X X X X .  
2.5 Pengujian Parameter Model Regresi 
 Untuk mengetahui apakah variabel prediktor memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel respon atau tidak maka 
dilakukan pengujian parameter. Pada regresi nonparametrik 
Spline Truncated, pengujian parameter model regresi dilakukan 
setelah mendapatkan model regresi dengan titik knot optimal 
berdasarkan nilai GCV yang paling minimum. Pengujian 
parameter dilakukan dalam dua langkah yaitu pengujian secara 
serentak dan pengujian secara parsial. 
2.5.1 Pengujian Secara Serentak 
 Pengujian parameter model secara serentak untuk model 
regresi spline truncated diperoleh dari persamaan 2.6  pada tabel 

















































































Perumusuan hipotesis pada uji serentak adalah: 
0 1 2
1
H  : ... 0
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Nilai p+k merupakan banyak parameter dalam model regresi 
nonparametrik spline kecuali . Tolak H0 jika Fhitung > Fα(p+k;n-
(p+k)-1) atau p-value < α sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa 
minimal ada satu variabel prediktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel respon. Untuk itu harus dilanjutkan pengujian 
secara parsial yang berfungsi untuk mengetahui variabel-variabel 








2.5.2 Pengujian Secara Parsial atau Individu 
Pengujian secara individu berfungsi untuk mendeteksi 
apakah parameter secara individual mempunyai pengaruh yang 













Pengujian secara individu dilakukan dengan menggunakan uji t 
(Drapper, N.R. dan Smith, H, 1992). Statistik uji yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 









dimana ˆ( )jSE   adalah  standart error  
ˆ
j yang diperoleh dari 
akar elemen diagonal ke ,  dari matriks yang 
dapat diurai seperti berikut, 
                                    
 
   
   







( ) var ' '
             = ' X' var (Y) ' ' '
             = ' '( I) '
             = ' ' '
             = '  
jVar X X X Y
X X X X X
X X X X X X
















Tolak H0 jika |thitung| > tα/2;(n-(p+k)-1) atau p-value < α. Sehingga 
menghasikan kesimpulan bahwa variabel prediktor ke-n 








2.6 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi adalah kuantitas yang dapat 
menjelaskan sumbangan variabel prediktor terhadap variabel 
respon. Semakin tinggi nilai R2 yang dihasilkan suatu model, 
maka semakin baik pula variabel-variabel prediktor dalam model 
tersebut dalam menjelaskan variabilitas variabel respon (Drapper, 
N.R. dan Smith, H, 1992). Berikut ini adalah rumus untuk 
mendapatkan nilai R2, 



























 Pemilihan model juga akan menunjukkan banyaknya 
parameter yang digunakan dalam model tersebut. Seperti yang 
dijelaskan dalam prinsip parsimoni, suatu model regresi yang baik 
adalah model regresi dengan banyak parameter yang sesedikit 
mungkin tetapi mempunyai R2 yang cukup tinggi. 
2.7 Pengujian Asumsi Residual Model Regresi 
 Pengujian asumsi residual (goodness of fit) model regresi 
paling popular karena mudah digunakan. Residual yang 
dihasilkan harus memenuhi asumsi. Terdapat tiga asumsi yang 
harus dipenuhi yaitu identik, independen, dan berdistribusi 
normal. 
1. Asumsi Identik 
Asumsi identik atau biasa juga disebut homoskedastisitas yang 
berarti bahwa varians pada residual adalah identik. 
Kebalikanannya adalah kasus heteroskedastisitas, yaitu jika 
kondisi varians residual tidak identik (Gujarati, 2003). 
                  








Uji identik dapat menggunakan uji Glejser.  Perumusan 
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Statistik uji yang digunakan adalah, 




























dimana nilai v menunjukkan banyaknya parameter model Glejser 
dan untuk model regresi nonparametrik Spine Truncated nilai 
. Tolak H0 jika Fhitung > Fα;(v-1,n-v) atau p-value < α yang 
berarti bahwa tidak terindikasi terdapat kasus homoskedastisitas 
dan sebaliknya jika Fhitung < Fα;(v-1,n-v) atau p-value > α maka 
gagal tolak H0 yang berarti bahwa terindikasi terdapat kasus 
homoskedastisitas. 
2. Asumsi Independen. 
    Asumsi independen merupakan asumsi dari model regresi yang 
mengharuskan tidak terdapat korelasi antar residual. Uji yang 
digunakan untuk mendeteksi kasus autokorelasi adalah uji 
fungsi otokorelasi atau ACF. Pada uji ini diregresikan antara Y 
dengan X sehingga diperoleh residual, dari residual yang 
diperoleh dicari nilai koefisien ACF dan apabila tidak terdapat 
lag yang keluar dari batas signifikansi maka tidak terjadi 
otokoreasi (Setiawan, Kusrini, 2010). 
3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk mengetahui    
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H0 : residual berdistribusi normal 
H1 : residual tidak berdistribusi normal 
Statistik uji : 
                      
0( ) ( )nD Sup F F

    
Tolak H0 apabila D>Dα. 
Dα adalah nilai kritis untuk uji Kolmogorov Smirnov satu 
sampel, diperoleh dari tabel Kolmogorov Smirnov satu sampel, 
( )nF  merupakan nilai peluang kumulatif (fungsi distribusi 
kumulatif) berdasarkan data sampel, 0 ( )F   adalah nilai 
peluang kumulatif (fungsi distribusi kumulatif) dibawah H0. 
2.8 Indikator-Indikator Kemiskinan 
      Indikator-indikator kemiskinan sebagaimana di kutip dari 
(BPS, 2008), antara lain sebagi berikut: 
 2.8.1 Penduduk Miskin 
         Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). 
Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai 
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 
dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 
pengeluaran. Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk yang 
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis 
kemiskinan. 
2.8.2 Garis Kemiskinan  
         Konsep garis kemiskinan sesuai dengan definisi serta 






1. Garis Kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari Garis 
Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non 
Makanan (GKNM). Penduduk yang memiliki rata-rata 
pengeluaran perkapita per bulan dibawah Garis Kemiskinan 
dikategorikan sebagai penduduk miskin. 
2. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai 
pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan 
dengan 2100 kilokalori perkapita perhari. Paket komoditi 
kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi 
(padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, 
sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, 
dll) 
3. Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan 
minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan dan 
kesehatan. Paket komoditi kebutuhan dasar non makanan 
diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis 
komoditi di pedesaan. 
2.8.3 Persentase Penduduk Miskin 
          Head Count Index (HCI-P0), adalah persentase penduduk 
yang berada dibawah Garis Kemiskinan (GK). 
2.8.4 Indeks Kedalaman Kemiskinan 
       Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1), 
merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-
masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin 
tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran pesuduk 
dari garis kemiskinan. 
  2.8.5 Indeks Keparahan Kemiskinan 
              Indeks Keparahan Kemiskinan adalah indeks yang 
memberikan gambaran penyebaran pengeluaran diantara 
penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi 
ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin. Indeks 
Keparahan Kemiskinan berfungsi untuk memberikan informasi 
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yang saling melengkapi pada insiden kemiskinan. Sebagai 
contoh, mungkin terdapat kasus bahwa beberapa kelompok 
penduduk miskin memiliki insiden kemiskinan yang tinggi tetapi 
jurang kemiskinannya (poverty gap) rendah, sementara 
kelompok  
penduduk lain mempunyai insiden kemiskinan yang rendah 
tetapi memiliki jurang kemiskinan yang tinggi bagi penduduk 
yang miskin.  
2.9 Penyebab Kemiskinan.  
Setiap permasalahan timbul pasti karna ada faktor yang 
mengiringinya yang menyebabkan timbulnya sebuah 
permasalahan, begitu juga dengan masalah kemiskinan yang 
dihadapi oleh negara Indonesia. Secara mendasar Chambers 
(2006) telah berpendapat bahwa kemiskinan menggambarkan 
dua belas dimensi, yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan 
berhubungan. Kedua belas dimensi tersebut, terdiri dari: dimensi 
pendidikan/kemampuan,  dimensi institusi dan akses, dimensi 
waktu,  dimensi musim, dimensi tempat tinggal/lokasi,  dimensi 
keamanan, dimensi ketidakmampuan fisik, dimensi material, 
dimensi hubungan sosial, dimensi hukum, dimensi kekuasaan 
politik, dan dimensi informasi. Berbagai penelitian mereduksi 
dimensi tersebut, sehingga konsep kemiskinan diartikan lebih 
sempit sebagai individu yang berada dalam kondisi kurang baik, 
rentan, terpinggirkan, tidak punya atau memiliki akses yang 
minim, seperti terhadap pendidikan, hukum, dan sumber daya 
lainnya. Dari sumber lain yaitu hasil World Summit for Social 
Development 1995, kemiskinan disebabkan oleh faktor-faktor 
seperti :  
1. Rendahnya akses terhadap sumberdaya dasar (pendidikan 
dasar,kesehatan, air bersih) di daerah terpencil. 






disebabkan karena sistem yang kurang mendukung. 
3. Tidak adanya tata pemerintahan yang bersih dan baik. 
4. Bencana alam. 
5. Kebijakan publik yang tidak peka dan tidak mendukung 
upaya penanggulangan kemiskinan 
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmawati (2006) 
mengemukakan bahwa, kondisi kemiskinan dapat disebabkan 
oleh sekurang-kurangnya empat penyebab, diantaranya yaitu : 
1. Rendahnya Taraf Pendidikan 
Taraf pendidikan yang rendah mengakibatkan kemampuan 
pengembangan diri terbatas dan meyebabkan sempitnya 
lapangan kerja yang dapat dimasuki. Taraf pendidikan yang 
rendah juga membatasi kemampuan seseorang untuk mencari 
dan memanfaatkan peluang. 
2. Rendahnya Derajat Kesehatan 
Taraf kesehatan dan gizi yang rendah menyebabkan 
rendahnya daya tahan fisik, daya pikir dan prakarsa. 
3. Terbatasnya Lapangan Kerja 
Selain kondisi kemiskinan dan kesehatan yang rendah, 
kemiskinan juga diperberat oleh terbatasnya lapangan 
pekerjaan. Selama ada lapangan kerja atau kegiatan usaha, 
selama itu pula ada harapan untuk memutuskan lingkaran 
kemiskinan. 
4. Kondisi Keterisolasian 
      Banyak penduduk miskin secara ekonomi tidak berdaya 
karena terpencil dan terisolasi. Mereka hidup terpencil sehingga 
sulit atau tidak dapat terjangkau oleh pelayanan pendidikan, 
kesehatan dan gerak kemajuan yang dinikmati masyarakat 
lainnya. Menurut Ginanjar (1996) ada 4 faktor penyebab 
kemiskinan, faktor-faktor tersebut antara lain:  
(1) Rendahnya taraf pendidikan, (2) Rendahnya taraf kesehatan, 
(3)Terbatasnya lapangan kerja, dan (4) Kondisi keterisolasian. 
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2.10 Penelitian Terdahulu 
1. Latief Kharie (2007) melakukan penelitian tentang analisis 
kemiskinan di Indonesia. Adapun variabel-variabel yang 
diteliti adalah tingkat kemiskinan sebagai variabel dependen, 
dan pertumbuhan ekonomi dan inflasi sebagai variabel 
independen. Dari penelitian ini terlihat bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Dan 
inflasi juga berpengaruh signifikansi terhadap kemiskinan di 
Indonesia. 
2. Evi Susanti Tarsi (2006) melakukan penelitian tentang 
analisis kemiskinan di sumatra barat. Adapun variabel-
variabel yang diteliti adalah tingkat kemiskinan sebagai 
dependen dan pendidikan, luas lahan pertanian dan jumlah 
anggota rumah tangga sebagai varibel independent. Metode 
yang digunakan adalah diskriminasi analisis. Dari penelitian 
ini bahwa terlihat kemiskinan yang terjadi disebabkan oleh 
kondisi keluarga yang bersangkutan dan dipengaruhi budaya 
masyarakat. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 
terjadi kemiskinan memang merupakan persoalan multi 
dimensi yang melibatkan berbagai aspek, baik bila dilihat 
dari penduduk miskin itu sendiri maupun memberikan 
mereka ruang untuk berusaha dan bertahan hidup yang lebih 
baik antara lain meliputi sarana dan prasarana serta 
berkembang aktivitas ekonomi daerah yang bersangkutan 
merupakan penentu dari sebuah fenomena kemiskinan yang 
terjadi.  
3. DR Togar Saragih (2006) melakukan penelitian tentang 
analisis kemiskinan di Indonesia. Adapun variabel-variabel 
yang diteliti adalah tingkat kemiskinan sebagai variabel 
dependen, dan pengangguran dan pendidikan sebagai 
variabel independen.Analisis data secara kuantitatif didekati 





dikondisikan untuk priode 1992-2005. Dari hasil penelitian 
ini terlihat bahwa kemiskinan yang dipengaruhi oleh 
pengangguran dan tingkat pendidikan signifikan secara 
statistik .  
4. Dasar acuan selanjutnya diambil dari pemodelan faktor-
faktor yang mempengaruhi kemiskininan di Jawa Timur 
yang telah dilakukan oleh (Fajriyah,2016) yang memberikan 
kesimpulan bahwa variabel prediktor yang sama-sama 
signifikan pada masing-masing model antara lain angka 
melek huruf, tingkat partisipasi angkatan kerja, penduduk 
yang bekerja di sektor pertanian, angka partisipasi sekolah 
usia menengah, laju pertumbuhan ekonomi, prosentase 
penduduk yang tidak mendapatkan akses air bersih, serta 
PDBR per kapitadimana pada penelitian tersebut peneliti 
menggunakan 3 variabel respon dan salah satunya adalah 
Indeks Keparahan Kemiskinan. 
5. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Wongdesmiwati  (2009)  
dengan  judul “Pertumbuhan  Ekonomi  dan  Pengentasan  
Kemiskinan  di  Indonesia (Analisis   Ekonometri)”.   
tujuan   dari   penelitian   ini   adalah   untuk mengetahui 
factor-faktor apa saja yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya tingkat kemiskinan di Indonesia. dalam 
melakukan analisis factor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kemiskinan data-data yang digunakan adalah data 
sekunder mengenai jumlah penduduk, produk domestic 
bruto, angka melek  huruf,  angka  harapan  hidup,  
penggunaan  listrik  dan  konsumsi makanan. Metode 
analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda 
(multiple regression). Hasil penelitian menunjukkan hanya 
ada tiga variabel yang terbukti signifikan mempengaruhi 
jumlah penduduk miskin, yaitu jumlah penduduk, Produk 
Domestik Bruto (PDB), dan Angka Melek Huruf. 
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2.11 Kerangka Pemikiran        
        Secara umum diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi 
merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan. 
Sedangkan tujuan yang paling penting dari suatu pembangunan 
adalah pengurangan tingkat kemiskinan yang dapat dicapai 
melalui pertumbuhan ekonomi dan atau melalui redistribusi 
pendapatan (Kakwani dan Son, 2003).  Lebih spesifik (Irsyad, 
2008) telah menyatakan bahwa gambaran secara menyeluruh 
tentang kondisi perekonomian suatu daerah dapat diperoleh dari 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Kualitas dan kuantitas 
sumber daya manusia akan berpengaruh terhadap pembangunan 
ekonomi suatu wilayah. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Tambunan, 2001) memberikan hasil bahwa data dekade 1970-an 
dan 1980-an mengenai pertumbuhan ekonomi dan distribusi 
pendapatan di banyak negara sedang berkembang, terutama 
negara-negara dengan proses pembangunan ekonomi yang pesat 
atau dengan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi, seperti 
Indonesia, menunjukkan seakan-akan ada suatu korelasi positif 
antara laju pertumbuhan ekonomi dan tingkat kesenjangan 
ekonomi.  Dari teori-teori diatas maka peneliti memutuskan untuk 
menggunakan variabel PDRB per kapita dan laju pertumbuhan 
PDRB yang merupakan representasi dari pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah sebagai variabel-variabel penduga.  
       Diperkuat oleh (Suryana,2000) bahwa pendekatan produksi 
banyak digunakan untuk memperkirakan nilai tambah dari sektor 
yang produksinya berbentuk fisik/barang. PDRB menurut 
pendekatan produksi terbagi atas 9 lapangan usaha (sektor) yaitu : 
pertanian; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; 
listrik, gas dan air minum; bangunan dan konstruksi; 
perdagangan,hotel dan restoran; angkutan dan komunikasi; bank 
dan lembaga keuangan lainnya; jasa-jasa. Oleh karena itu 





pendekatan produksi. Variabel penduga selanjutnya terinspirasi 
dari jurnal penelitian karya (Irwansyah, Edy, 2009) yang 
menghasilkan kesimpulan semakin tinggi angka partisipasi 
sekolah, maka semakin baik perkembangan data index 
kemiskinan di provinsi tersebut. Menurut (Samsubar, 2002) 
dalam jurnal ekonomi pembangunan memberikan kesimpulan 
bahwa melek huruf dan PDRB berpengaruh terhadap tingkat 
kemiskinan. Pada penelitian ini tidak menggunakan variabel 
penduga angks melek huruf karena sudah tidak tepat untuk 
digunakan dalam penghitungan IPM. Angka melek huruf sudah 
tidak relevan dalam mengukur pendidikan secara utuh karena 
tidak dapat menggambarkan kualitas pendidikan. Selain itu, 
karena angka melek huruf di sebagian besar daerah sudah tinggi, 
sehingga tidak dapat membedakan tingkat pendidikan antardaerah 
dengan baik. Nursoleh (dalam Suryana, 2010) menyatakan bahwa 
salah satu dari tiga penyebab kemiskinan adalah semangat etos 
kerja. Sehingga dicurigai kemiskinan disebabkan pula oleh 
tingkat partisipasi kerja masyarakat pada suatu wilayah. Kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini secara umum dapat digambarkan 











































3.1 Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian merupakan data 
sekunder Indeks Keparahan Kemiskinan tahun 2015 bersumber 
dari Badan Pusat Statistik. Adapun struktur data adalah sebagai 
berikut 
Tabel 3.1 Struktur Data Penelitian 











1 Provinsi 1 Y1 X11 ... X61 
2 Provinsi 2 Y2 X12 ... X62 
3 Provinsi 3 Y3 X13 ... X63 
... ... ... ... ... ... 
33 Provinsi 33 Y33 X133 ... X633 
34 Provinsi 34 Y34 X134 ... X634 
Unit penelitian yang merupakan 34 provinsi di Indonesia 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3.2 Unit Penelitian 
No Provinsi No  Provinsi No  Provinsi No  Provinsi 











































Tabel 3.2 Unit Penelitian (Lanjutan) 

















8 LAMPUNG 17 BALI 26 
SULAWESI 
TENGAH 












    
3.2 Variabel Penelitian 
 Variabel respon (Y) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah indeks keparahan kemiskinan tiap provinsi di Indonesia, 
sedangkan variabel prediktor (X) yang diduga berpengaruh 
terhadap indeks keparahan kemiskinan diperoleh dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang diuraikan dalam Tabel 3.3 berikut, 
Tabel 3.3 Variabel Prediktor 
 
No Variabel  Keterangan Indikator Satuan 
1 X1 
















Presentase Penduduk yang 




Presentase Penduduk yang 




3.3 Definisi Operasional 
      Definisi operasional yang digunakan sebagai variabel respon 
dan prediktor pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 
1. Indeks Keparahan Kemiskinan (Y) 
Indeks tersebut memberikan gambaran penyebaran  










2. Partisipasi Sekolah Usia Menengah (X1 ) 
Proporsi dari semua anak yang masih sekolah pada suatu 
kelompok umur tertentu terhadap penduduk dengan kelompok 
umur yang sesuai. Sejak Tahun 2009, Pendidikan Non Formal 
(Paket A, Paket B, dan Paket C) turut diperhitungkan. (BPS, 
2016). 
 
3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X2) 
Menurut (BPS, 2016), Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
adalah suatu indikator ketenagakerjaan yang memberikan 
gambaran tentang penduduk yang aktif secara ekonomi dalam 
kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu dalam periode 
survei.  
 
Tingkat partisipasi angkatan kerja adalah jumlah penduduk 
dalam usia produktif yang aktif dalam kegiatan ekonomi. 
Tingkat partisipasi angkatan kerja mengidentifikasikan 
besarnya penduduk terjun langsung dalam kegiatan ekonomi 
sehari-hari. 
4. PDRB per Kapita Atas Dasar Harga Konstan (X3) 
PDRB per kapita atas dasar harga konstan berguna untuk 
mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi per kapita penduduk 









5. Laju Pertumbuhan Ekonomi (X4) 
Laju Pertumbuhan Ekonomi atau Laju Pertumbuhan PDRB 
berfungsi untuk mengukur kemajuan ekonomi sebagai hasil 
pembangunan nasional (BPS, 2016).  Selain itu juga dapat 
menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa di suatu 
wilayah perekonomian dalam selang waktu tertentu. 
 
6. Presentase Penduduk Yang Tidak Mendapatkan Akses Air 
Bersih (X5) 
Diperoleh dari 100% dikurangi presentase rumah tangga yang 
memiliki akses air minum layak pada setiap provinsi. Air 
minum yang berkualitas (layak) adalah air minum yang 
terlindung meliputi air ledeng (keran), keran umum, hydrant 
umum, terminal air, penampungan air hujan (PAH) atau mata 
air dan sumur terlindung, sumur bor atau sumur pompa, yang 
jaraknya minimal 10 m dari pembuangan kotoran, 
penampungan limbah dan pembuangan sampah (BPS, 2017). 
Rumus perhitungan diperoleh sebagai berikut. 




   
  Dengan a = banyaknya rumah tangga dengan akses air bersih 
                  b = jumlah rumah tangga 
7. Presentase Penduduk yang Bekerja di Sektor Pertanian (X5) 
Presentase Penduduk yang Bekerja di Sektor Pertanian yaitu 
persentase jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian 
terhadap jumlah semua penduduk setiap provinsi. Rumus 
perhitungan diperoleh sebagai berikut, 





Dengan a = banyaknya penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian tiap provinsi 







3.4  Langkah Analisis 
Langkah-langkah analisis dalam penelitian adalah sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan indeks keparahan kemiskinan tiap provinsi 
di Indonesia dan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya. 
2. Membuat scatter plot antara variabel respon dengan masing-
masing variabel prediktor untuk mengetahui pola hubungan 
yang terjadi.  
3. Memodelkan variabel respon menggunakan model regresi 
nonparametrik spline dengan berbagai titik knot (1, 2, 3, dan 
kombinasi knot). 
4. Memilih titik knot optimal berdasarkan nilai GCV yang paling 
minimum. 
5. Mendapatkan model regresi spline terbaik dengan titik knot 
optimal. 
6. Melakukan uji signifikansi parameter secara serentak dan 
parsial. 
7. Melakukan uji asumsi residual identik, independen, dan 
berdistribusi normal (IIDN) dari model regresi spline. 
8. Membuat interpretasi model dan menarik kesimpulan. 









































                            Gambar 3.1 Diagram Alir 
Mengumpulkan data indeks 
keparahan kemiskinan dan 
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variabel 
Membuat scatterplot variabel 
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variabel prediktor 
Melakukan permodelan Indeks 
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regresi non-parametrikk spline 
Memilih titik knot optimum 
















ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
    Pada bab ini akan dijelaskan mengenai karakteristik dari 
variabel-variabel yang digunakan yaitu variabel Indeks 
Keparahan Kemiskinan pada tahun 2015 yang merupakan 
variabel respon dan variabel-variabel lain yang bertindak 
sebagai variabel prediktor. Karakteristik variabel-variabel 
pada penelitian ini akan dijelaskan menggunakan statistika 
deskriptif yang terdiri dari nilai rata-rata, varians, serta nilai 
minimum dan maksimum. Sebelum dilakukan pemodelan 
maka pertama kali yang harus dilakukan adalah melihat 
apakah variabel tersebut termasuk komponen parametrik 
ataupun nonparametrik melalui scatterplot dari variabel 
respon dan masing-masing variabel prediktor yang 
digunakan. Setelah dilihat hasil scatterplotnya ternyata 
seluruh variabel prediktor mengikuti pola nonparametrik 
maka pemodelan pada penelitian ini  menggunakan metode 
regresi nonparametrik spline truncated dengan satu knot, dua 
knot, tiga knot, dan kombinasi knot. 
4.1 Karakterisitik Indeks Keparahan Kemiskinan  dan 
Faktor yang Diduga Mempengaruhi. 
        Karakterisitik dari variabel-variabel yang digunakan 
pada penelitian ini dapat diketahui dengan menggunakan 
statistika deskriptif seperti rata-rata, varians, serta nilai 
minimum dan nilai maksimum dari data tersebut. Variabel 
repon dan semua variabel prediktor yang diduga berpengaruh 
terhadapnya dilakukan perhitungan rata-rata, varians hingga 
nilai minimum dan maksimumnya.  Hasil perhitungan 











Tabel 4.1 Karakteristik Indeks Keparahan Kemiskinan   Indonesia 
Tahun 2015 dan Faktor Yang Diduga Berpengaruh 
Variable Rata-rata Varians Minimum Maximum 
Y 0,5374 0,1713 0,04 1,71 
X1 73,08 36,97 61,96 86,78 
X2 66,855 16,043 60,34 79,57 
X3 2,656 14,156 0,2 14,54 
X4 3,947 16,587 -3,37 20,21 
X5 31,38 121,79 6,60 58,92 
X6 3,82 6,40 0,098 13,419 
        Berdasarkan Tabel 4.1 maka informasi yang dapat 
diketahui adalah sebagai berikut. 
a. Variabel Y merupakan Indeks Keparahan Kemiskinan 
setiap provinsi tahun 2015. Variabel Y memiliki satuan (%) 
maka dapat disimpulkan bahwa Indeks Keparahan 
Kemiskinan di Indonesia pada tahun 2015 memiliki rata-
rata sebesar 0,55374%, memiliki varians sebesar 0,1713%, 
memiliki nilai minimum sebesar 0,04%, dan memiliki nilai 
maksimum sebesar 1,71%. Daerah yang memiliki Indeks 
Keparahan Kemiskinan paling rendah adalah Provinsi DKI 
Jakarta sedangkan daerah yang memiliki nilai Indeks 
Keparahan Kemiskinan paling tinggi adalah Provinsi Papua 
Barat. 
b. Variabel X1 angka partisipasi sekolah usia menengah, 
Variabel X1 memiliki satuan (%) maka dapat disimpulkan 
bahwa angka partisipasi sekolah usia menengah di 
Indonesia pada tahun 2015 memiliki rata-rata sebesar 
73,08%, memiliki varians sebesar 36,97%, memiliki nilai 
minimum sebesar 61,97%, dan memiliki nilai maksimum 
sebesar 86,78%. Provinsi dengan angka partisipasi sekolah 





sedangkan daerah dengan angka partisipasi sekolah usia 
menengah adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
c. Variabel X2 merupakan tingkat partisipasi angkatan kerja. 
Variabel X2 memiliki satuan (%) maka dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi angkatan kerja di Indonesia pada tahun 
2015 memiliki rata-rata sebesar 66,855%, memiliki varians 
sebesar 16,043%, memiliki nilai minimum sebesar 60,34%, 
dan memiliki nilai maksimum sebesar 79,57%. Daerah 
dengan tingkat partisipasi angkatan kerja paling rendah 
adalah Provinsi Jawa Barat sedangkan daerah dengan 
tingkat partisipasi angkatan kerja paling tinggi adalah 
Provinsi Papua.  
d. Variabel X3 merupakan PDRB per Kapita berdasarkan 
harga yang berlaku. Variabel X3 memiliki satuan puluh 
trilyun rupiah maka dapat disimpulkan bahwa PDRB per 
kapita di Indonesia pada tahun 2015 memiliki rata-rata 
sebesar 2,656 ratus trilyun rupiah, memiliki varians sebesar 
14,156 ratus trilyun rupiah, memiliki nilai minimum 
sebesar 0,2 ratus trilyun rupiah dan memiliki nilai 
maksimum sebesar 14,54 puluh trilyun rupiah, daerah 
dengan nilai PDRB per Kapita paling rendah adalah 
Provinsi Maluku Utara sedangkan daerah dengan nilai 
PDRB per Kapita paling tinggi adalah Provinsi DKI 
Jakarta. 
e. Variabel X4 adalah laju pertumbuhan ekonomi, Variabel X4 
memiliki satuan (%)  maka dapat disimpulkan laju 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2015 
memiliki rata-rata sebesar 3,947%, memiliki varians 
sebesar 16,587%, memiliki nilai minimum sebesar -3,37% 
dan memiliki nilai maksimum sebesar 20,21%. Daerah 
dengan laju pertumbuhan ekonomi paling rendah adalah 
Provinsi Kalimantan Timur sedangkan daerah dengan laju 
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pertumbuhan ekonomi paling tinggi adalah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. 
f. Variabel X5 merupakan rumah tangga yang tidak memiliki 
akses air minum layak dengan satuan (%). Dari Tabel 4.1 
maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata prosentase rumah 
tangga yang tidak memiliki akses air minum layak di 
Indonesia adalah 31,38%, memiliki varians sebesar 
121,79%, memiliki nilai minimum sebesar 6,60%, dan 
memiliki nilai maksimum sebesar 58,92%. Adapun daerah 
dengan prosentase rumah tangga yang tidak memiliki akses 
air minum layak paling rendah adalah Provinsi DKI Jakarta 
sedangkan daerah dengan angka paling tinggi adalah 
Provinsi Bengkulu. 
g. Variabel X6 merupakan penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian yang memiliki satuan (%). Dari hasil statistika 
deskriptif pada Tabel 4.1 maka dapat diketahui bahwa rata-
rata prosentase penduduk yang bekerja di sektor pertanian 
di Indonsia sebesar 3,82%, memiliki varians sebesar 6,40%, 
memiliki nilai minimum sebesar 0,098%, dan memiliki 
nilai maksimum sebesar 13,419%. Daerah dengan 
prosentase jumlah petani paling rendah adalah Provinsi 
DKI Jakarta sedangkan daerah dengan prosentase jumlah 
petani paling tinggi adalah Provinsi Maluku. Jika disajikan 
dalam suatu diagram batang maka dapat diketahui daerah 
mana saja yang memiliki nilai Indeks Keparahan 
Kemiskinan paling rendah dan daerah mana yang memiliki 
Indeks Keparahan Kemiskinan paling tinggi. Berikut adalah 
penyajian Indeks Keprahan Kemiskinan di Indonesia ke 



































Gambar 4.1 Indeks Keparahan Kemiskinan tiap Provinsi di Indonesia 
Tahun 2015 
       Dari Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa daerah yang 
memiliki Indeks Keparahan Kemiskinan paling rendah adalah 
Provinsi DKI Jakarta dengan nilai indeks sebesar 0,04 
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sedangkan daerah yang memiliki nilai Indeks Keparahan 
Kemiskinan paling tinggi adalah Provinsi Papua Barat dengan 
nilai indeks sebesar 1,71. 
4.2 Scatterplot Indeks Keprahan Kemiskinan dengan 
Faktor- faktor yang Diduga Mempengaruhi 
        Setelah karakteristik dari data Indeks Keparahan 
Kemiskinan dan faktor pengaruhnya diketahui maka 
selanjutnya adalah  melihat scatterplot dari variabel respon 
dengan masing- masing variabel prediktor untuk mengetahui 
pola hubungan antar variabel   respon   terhadap   seluruh   
variabel   prediktor   yang dilakukan secara visual. 
a. Scatterplot antara Indeks Keparahan Kemiskinan dengan 










Gambar 4.2 Scatterplot Antara Indeks Keparahan Kemiskinan dengan 
Angka Partisipasi Sekolah Usia Menengah 
        Dari Gambar 4.2 menunjukkan bahwa plot antara 
variabel   Indeks Keparahan Kemiskinan dengan  
Partisipasi Sekolah Usia Menengah tidak mengikuti atau 
tidak membentuk pola tertentu. Sehingga variabel Indeks 
Keparahan Kemiskinan termasuk kedalam komponen 
nonparametrik. Secara umum jika angka partisipasi 
sekolah usia menengah meningkat maka indeks keparahan 





















b.  Scatterplot  antara  Indeks Keparahan Kemiskinan  










Gambar 4.3 Scatterplot Antara Indeks Keparahan Kemiskinan dengan 
Tingkat Partisipasi Angkata  Kerja   
      Dari Gambar 4.3 menunjukkan bahwa plot antara 
variabel   Indeks Keparahan Kemiskinan dengan  Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja tidak mengikuti atau tidak 
membentuk pola tertentu. Sehingga variabel Indeks 
Keparahan Kemiskinan termasuk kedalam komponen 
nonparametrik. Secara umum jika tingkat partisipasi 
angkatan kerja meningkat maka indeks keparahan 
























c. Scatterplot  antara  Indeks Keparahan Kemiskinan  









Gambar 4.4 Scatterplot Antara Indeks Keparahan Kemiskinan dengan  
PDRB per Kapita 
     Jika dilihat dari Gambar 4.4 maka telah menunjukkan 
bahwa plot antara variabel   Indeks Keparahan Kemiskinan 
dengan  PDRB per Kapita tidak mengikuti atau tidak 
membentuk pola tertentu, Sehingga dapat diyakini bahwa 
variabel Indeks Keparahan Kemiskinan termasuk kedalam 
komponen nonparametrik.Secara umum jika PDRB per 
Kapita meningkat maka indeks keparahan kemiskinan 
akan cenderung menurun. 
d. Scatterplot  antara  Indeks Keparahan Kemiskinan  









Gambar 4.5 Scatterplot Antara Indeks Keparahan Kemiskinan dengan Laju 
Pertumbuhan Ekonomi 
      Jika dilihat dari Gambar 4.5 maka telah menunjukkan 



























dengan  Laju Pertumbuhan Ekonomi tidak mengikuti atau 
tidak membentuk pola tertentu. Sehingga dapat diyakini 
bahwa variabel Indeks Keparahan Kemiskinan termasuk 
kedalam komponen nonparametrik. Secara umum jika laju 
pertumbuhan ekonomi meningkat maka indeks keparahan 
kemiskinan akan cenderung menurun. 
e. Scatterplot  antara  Indeks Keparahan Kemiskinan  
dengan Presentase Penduduk yang Tidak Mendapatkan 










Gambar 4.6 Scatterplot Antara Indeks Keparahan Kemiskinan dengan 
Presentase Penduduk yang Tidak Mendapatkan Akses Air Bersih 
     Pada Gambar 4.6 maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa plot antara variabel   Indeks Keparahan Kemiskinan 
dengan  Presentase Penduduk yang Tidak Mendapatkan 
Akses Air Bersih tidak mengikuti atau tidak membentuk 
pola tertentu. Sehingga dapat diyakini bahwa variabel 
Indeks Keparahan Kemiskinan termasuk kedalam 
komponen nonparametrik. Secara umum jika presentase 
penduduk yang tidak mendapatkan akses air bersih 
meningkat maka indeks keparahan kemiskinan akan 
















f. Scatterplot  antara  Indeks Keparahan Kemiskinan  











Gambar 4.7 Scatterplot Antara Indeks Keparahan Kemiskinan dengan 
Presentase Penduduk yang Bekerja di Sektor Pertanian 
      Dari Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa titik-titik merah 
membentuk pola yang menyebar dan tidak dapat diketahui 
bentuk pola secara jelas atau dapat disimpulkan bahwa 
hubungan kedua variabel tidak membentuk pola tertentu. Dari 
fakta tersebut maka dapat diyakini bahwa variabel Indeks 
Keparahan Kemiskinan termasuk kedalam komponen 
nonparametrik. 
4.3 Pemodelan Indeks Keparahan Kemiskinan 
Menggunakan Metode Regresi Nonparametrik Spline 
Tuncated 
    Hasil dari analisa hubungan antara variabel prediktor 
dengan variabel respon menunjukan semua prediktor 
merupakan komponen nonparametrik sehingga model yang 
digunakan adalah regresi nonparametrik spline truncated. 
Estimasi parameter dilakukan dengan menggunakan estimasi 
model regresi nonparametrik spline truncated dengan knot 
satu, dua, tiga, dan kombinasi knot. 
4.4   Pemilihan Titik Knot Optimum 
Titik knot merupakan istilah yang menunjukan titik perpaduan 
bersama dimana terdapat perubahan perilaku pada data, 
















berpengaruh terhadap Indeks Keparahan Kemiskinan di 
Indonesia menggunakan metode Generalized Cross Validation 
(GCV). Titik knot optimum merupakan titik knot dengan nilai 
GCV minimum. 
4.4.1 Regresi Nonparametrik Spline Truncated dengan 
Satu Knot 
  Pada model regresi nonparametrik Spline Truncated dengan 






Estimasi parameter pada regresi nonparametrik spline dengan 
satu knot menghasilkan iterasi, berikut merupakan 10 iterasi 
yang mencakup iterasi dengan nilai GCV terkecil. 
Tabel 4.2 Pemilihan Titik Knot Optimum dengan Satu Titik Knot 
GCV X1 X2 X3 X4 X5 X6 
0,173964 67,02531 64,26449 3,126531 1,442245 17,27755 2,818367 
0,163196 67,53184 64,65694 3,419184 1,923469 18,34531 3,090204 
0,158705 68,03837 65,04939 3,711837 2,404694 19,41306 3,362041 
0,160016 68,5449 65,44184 4,00449 2,885918 20,48082 3,633878 
0,162436 69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
0,169381 69,55796 66,22673 4,589796 3,848367 22,61633 4,177551 
0,174011 70,06449 66,61918 4,882449 4,329592 23,68408 4,449388 
0,174026 70,57102 67,01163 5,175102 4,810816 24,75184 4,721224 
0,169192 71,07755 67,40408 5,467755 5,292041 25,81959 4,993061 
0,164499 71,58408 67,79653 5,760408 5,773265 26,88735 5,264898 
Berdasarkan tabel 4.2 hasil perhitungan menunjukan nilai 
GCV minimum sebesar 0,158705 yang terletak pada iterasi ke-
12. Lokasi knot untuk variabel angka partisipasi sekolah usia 
menengah 68,03837, lokasi knot untuk variabel tingkat 
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partisipasi angkatan kerja 65,04939, lokasi knot untuk variabel 
PDRB per Kapita 3,711837, lokasi knot untuk variabel laju 
pertumbuhan ekonomi 2,404694, lokasi knot untuk variabel 
presentase penduduk yang tidak mendapatkan akses air bersih 
19,41306, dan lokasi knotuntuk variabel presentase penduduk 
yang bekerja di sektor pertanian sebesar 3,3620141. 
4.4.2 Regresi Nonparametrik Spline Truncated dengan 
Dua Knot 
  Pada model regresi nonparametrik Spline Truncated dengan 
satu knot, model yang terbentuk adalah sebagai berikut. 
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Estimasi parameter pada regresi nonparametrik spline dengan 
dua knot menghasilkan iterasi, berikut merupakan 10 iterasi 
yang mencakup iterasi dengan nilai GCV terkecil. 
Tabel 4.3 Pemilihan Titik Knot Optimum dengan Dua Titik Knot 
GCV X1 X2 X3 X4 X5 X6 
0.157077 
69.05143 65.83429 4.297143 3.367143 21.54857 3.905714 
71.58408 67.79653 5.760408 5.773265 26.88735 5.264898 
0.151552 
69.05143 65.83429 4.297143 3.367143 21.54857 3.905714 
72.09061 68.18898 6.053061 6.25449 27.9551 5.536735 
0.149873 
69.05143 65.83429 4.297143 3.367143 21.54857 3.905714 











 Tabel 4.3 Pemilihan Titik Knot Optimum dengan Dua Titik Knot 
(Lanjutan) 
GCV X1 X2 X3 X4 X5 X6 
0,152244 69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
 
73,10367 68,97388 6,638367 7,216939 30,09061 6,080408 
0,155116 69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
 
73,6102 69,36633 6,93102 7,698163 31,15837 6,352245 
0,164139 69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
 
74,11673 69,75878 7,223673 8,179388 32,22612 6,624082 
0,173507 69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
 
74,62327 70,15122 7,516327 8,660612 33,29388 6,895918 
0,182254 69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
 
75,1298 70,54367 7,80898 9,141837 34,36163 7,167755 
0,191051 69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
 
75,63633 70,93612 8,101633 9,623061 35,42939 7,439592 
0,198454 69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
 
76,14286 71,32857 8,394286 10,10429 36,49714 7,711429 
     Berdasarkan tabel 4.3 diatas telah menunjukan nilai GCV 
minimum sebesar 0,149873 yang terletak pada iterasi ke-602. 
Lokasi knot satu dan dua untuk variabel angka partisipasi 
sekolah usia menengah secara berurutan adalah 69,05143  dan 
72,59714, lokasi knot satu dan dua untuk variabel tingkat 
partisipasi angkatan kerja secara berurutan adalah 65,83429 
dan 68,58143 , lokasi knot satu dan dua untuk variabel PDRB 
per Kapita secara berurutan adalah adalah 4,297143 dan 
6,345714, lokasi knot satu dan dua untuk variabel laju 
pertumbuhan ekonomi secara berurutan adalah 3,367143 dan 
6,735714, lokasi knot satu dan dua untuk variabel presentase 
penduduk yang tidak mendapatkan akses air bersih secara 
berurutan adalah adalah 21,54857 dan 29,02286, dan lokasi 
knot satu dan dua untuk variabel presentase penduduk yang 
bekerja di sektor pertanian secara berurutan adalah adalah 





4.4.3 Regresi Nonparametrik Spline Truncated dengan 
Tiga Knot 
  Pada model regresi nonparametrik Spline Truncated dengan 










Estimasi parameter pada regresi nonparametrik spline dengan 
tiga knot menghasilkan iterasi, berikut merupakan 10 iterasi 
yang mencakup iterasi dengan nilai GCV terkecil. 
  Tabel 4.4 Pemilihan Titik Knot Optimum dengan Tiga Titik Knot 
GCV X1 X2 X3 X4 X5 X6 
0,309754 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
65,50571 63,08714 2,248571 -0,00143 14,07429 2,002857 
 
86,27347 79,17755 14,24735 19,72878 57,85224 13,14816 
0,160925 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
66,51878 63,87204 2,833878 0,96102 16,2098 2,546531 
0,170037 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
67,02531 64,26449 3,126531 1,442245 17,27755 2,818367 
0,099334 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
67,53184 64,65694 3,419184 1,923469 18,34531 3,090204 
0,139339 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
68,03837 65,04939 3,711837 2,404694 19,41306 3,362041 
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Tabel 4.4 Pemilihan Titik Knot Optimum dengan Tiga Titik Knot 
(Lanjutan) 
GCV X1 X2 X3 X4 X5 X6 
0,208753 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
68,5449 65,44184 4,00449 2,885918 20,48082 3,633878 
0,245175 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
69,05143 65,83429 4,297143 3,367143 21,54857 3,905714 
0,253304 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
69,55796 66,22673 4,589796 3,848367 22,61633 4,177551 
0,250803 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
70,06449 66,61918 4,882449 4,329592 23,68408 4,449388 
0,288091 64,49265 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
 
66,01224 63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
 
70,57102 67,01163 5,175102 4,810816 24,75184 4,721224 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas telah menunjukan nilai GCV 
minimum sebesar 0,099334 yang terletak pada iterasi ke-4138. 
Lokasi knot satu, dua, dan tiga untuk variabel angka partisipasi 
sekolah usia menengah secara berurutan 64,49265, 66,01224, 
dan 767,53184, lokasi knot satu, dua dan tiga untuk variabel 
tingkat partisipasi angkatan kerja secara berurutan adalah 
62,30224, 63,47959, dan 64,65694 , lokasi knot satu, dua, dan 
tiga untuk variabel PDRB per Kapita secara berurutan adalah 
1,663265, 2,541224, dan 3,419184, lokasi knotsatu, dua, dan 
tiga untuk variabel laju pertumbuhan ekonomi secara 
berurutan adalah -0,96388, 0,479796, dan 1,923469 lokasi 
knot satu, dua, dan tiga untuk variabel presentase penduduk 
yang tidak mendapatkan akses air bersih secara berurutan 
adalah 11,93878, 15,14204, dan 18,34531 , dan yang terakhir 
adalah lokasi knotsatu, dua, dan tiga untuk variabel presentase 
penduduk yang bekerja di sektor pertanian secara berurutan 
adalah 1,459184,  2,274694, dan 3,090204. 
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4.4.4 Regresi Nonparametrik Spline Truncated dengan 
Kombinasi Knot 
  Pada model regresi nonparametrik Spline Truncated dengan 
kombinasi knot, model yang terbentuk adalah sebagai berikut, 
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Estimasi parameter pada regresi nonparametrik spline dengan 
kombinasi knot menghasilkan iterasi, berikut merupakan 10 
iterasi yang mencakup iterasi dengan nilai GCV terkecil. 
Tabel 4.5 Pemilihan Titik Knot Optimum dengan Kombinasi Knot 
GCV X1 X2 X3 X4 X5 X6 
0,159154 68,03837 62,30224 1,663265 -0,96388 21,54857 1,459184 
  
63,47959 2,541224 30,4798 29,02286 2,274694 
  
64,65694 3,419184 1,923469 
 
3,090204 
0,162815 68,03837 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 3,362041 
  
63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 
 
  
64,65694 3,419184 1,923469 18,34531 
 
0,22921 68,03837 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 3,905714 
  
63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 5,808571 
  
64,65694 3,419184 1,923469 18,34531 
 
0,09341 68,03837 62,30224 1,663265 -0,96388 11,93878 1,459184 
  
63,47959 2,541224 0,479796 15,14204 2,274694 
  
64,65694 3,419184 1,923469 18,34531 3,090204 
0,17875 69,05143 65,04939 3,711837 2,404694 19,41306 3,362041 
 
72,59714 
     
       
0,189343 69,05143 65,04939 3,711837 2,404694 19,41306 1,459184 
 
72,59714 
    
2,274694 
      
3,090204 
0,196841 72,09061 68,18898 6,053061 11,54796 62,4351 6,34898 
 














Tabel 4.5 Pemilihan Titik Knot Optimum dengan Kombinasi Knot 
(Lanjutan) 
GCV X1 X2 X3 X4 X5 X6 
0,156671 69,05143 65,04939 3,711837 2,404694 21,54857 3,362041 
 
72,59714 
   
29,02286 
 
       
0,157024 69,05143 65,04939 3,711837 2,404694 21,54857 3,905714 
 
72,59714 
   
29,02286 5,808571 
       
0,13644 69,05143 65,04939 3,711837 2,404694 21,54857 1,459184 
 
72,59714 
   
29,02286 2,274694 
      
3,090204 
Dari tabel 4.5 menunjukan nilai GCV minimum 0,09341 yang 
terletak pada iterasi ke-243. Kombinasi knot dengan nilai 
GCV minimum adalah pada kombinasi knot (1,3,3,3,3,3). 
Lokasi knot satu untuk variabel partisipasi sekolah usia 
menengah adalah 68,03837, lokasi knot satu, dua, dan tiga 
untuk variabel tingkat partisipasi angkatan kerja secara 
berurutan adalah 62,30224, 63,47959, dan 64,65694, lokasi 
knot satu, dua, dan tiga untuk variabel PDRB per Kapita 
secara berurutan adalah 1,663265, 2,541224, dan 3,419184, 
lokasi knot satu, dua, dan tiga untuk variabel laju pertumbuhan 
ekonomi adalah -0,96388, 0,479796, dan 1,923469, lokasi 
knot satu, dua, dan tiga untuk variabel presentase penduduk 
yang tidak mendapatkan akses air bersih secara berurutan 
adalah 11,93878, 15,14204 dan 18,34531, sedangkan lokasi 
knot satu, dua, dan tiga untuk variabel presentase penduduk 
yang bekerja di sektor pertanian secara berurutan adalah 
sebesar adalah 1,459184, 2,274694, dan 3,090204. 
4.5  Pemilihan Model Terbaik 
Setelah mendapatkan nilai GCV dari masing-masing 
pemodelan dengan satu knot, dua knot, tiga knot, dan 
kombinasai knot adalah membandingkan masing-masing nilai 
tersebut untuk mendapatkan pemodelan yang optimal/ terbaik, 
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Berikut tabel nilai GCV dari masing-masing pemodelan 
dengan knot. 
Tabel 4.6 Nilai GCV Masing-Masing Knot 
GCV Jumlah Knot Jumlah Parameter 
0,158705 1 13 
0,149873 2 19 





Berdasarkan model dengan satu, dua, tiga maupun kombinasi 
knot, model terbaik didapatkan dari nilai GCV paling 
minimum yaitu pada kombinasi knot (1,3,3,3,3,3) dengan nilai 
GCV sebesar 0,079 dan jumlah parameter sebanyak 22 
parameter termasuk parameter β0 . 
4.6 Penaksiran Parameter Indeks Keparahan Kemiskinan 
Indonesia Tahun 2015 
      Penaksir parameter dari model terbaik yang didapatkan 
setelah melihat dari nilai GCV terkecil yaitu model kombinasi 
knot (1,3,3,3,3,3) adalah sebagai berikut. 
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4.7   Signifikansi Parameter 
Setelah mendapatkan model terbaik dengan nilai GCV terkecil 
maka dilanjutkan melakukan pengujian signifikansi parameter 
untuk mengetahui variabel prediktor apa saja yang 
berpengaruh signifikan terhadap model. 
4.7.1   Uji Serentak 
     Pada uji serentak akan diketahui apakah variabel-variabel 





terhadap model. Berikut hasil ANOVA untuk model regresi 
nonparametrik spline truncated. 











Regresi 22 5,321232 0,2418742 8,003534 
Error 11 0,3324301 0,03022092 
 
Total 33 5,653662 
  Tabel 4.7 menunjukan nilai Fhitung (8,004) > F(0,05,21,12) (3,86) 
menghasilkan kesimpulan tolak H0, Maka minimal ada satu 
parameter yang signifikan terhadap indeks keparahan 
kemiskinan Indonesia tahun 2015. Selanjutnya dilakukan 
pengujian individu untuk melihat parameter yang berpengaruh 
secara signifikan. 
4.7.2 Uji Individu 
 Untuk melakukan pengujian signifikansi parameter secara 
individu/ parsial dilakukan uji parsial sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Parameter Secara Individu 
Variabel Parameter Estimator T P-value Keputusan 
X1 
β11 0.19 3.21 0.008 Signifikan 
β12 -0.18 -2.88 0.015 Signifikan 
X2 
β21 -0.39 -2.20 0.05 Tidak Signifikan 
β22 1.09 2.74 0.02 Signifikan 
β23 -1.04 -2.35 0.04 Signifikan 
β24 0.33 1.36 0.20 Tidak Signifikan 
X3 
β31 -0.27 -1.96 0.08 Tidak Signifikan 
β32 0.43 1.16 0.27 Tidak Signifikan 
β33 0.10 0.21 0.84 Tidak Signifikan 
β34 -0.24 -0.83 0.42 Tidak Signifikan 
X4 
β41 -0.54 -1.84 0.09 Tidak Signifikan 
β42 3.08 2.82 0.02 Signifikan 
β43 -4.30 -3.23 0.01 Signifikan 










Tabel 4.8 Hasil Pengujian Parameter Secara Individu (Lanjutan)  
Variabel Parameter Estimator T P-value Keputusan 
X5 
β51 
1.29 3.90 0.00 Signifikan 
β52 
-3.11 -4.01 0.00 Signifikan 
β53 
2.05 4.17 0.00 Signifikan 
X6 
β61 
-0.20 -2.49 0.03 Signifikan 
β62 
-0.31 -0.66 0.52 Tidak Signifikan 
β63 
-1.33 -1.62 0.13 Tidak Signifikan 
β64 
2.27 3.17 0.01 Signifikan 
Tabel 4.8 menunjukan bhwa semua parameter pada variabel X3 
tidak signifikan terhadap indeks keparahan kemiskinan 
Indonesia tahun 2015 dikarenakan nilai P-value kurang dari α 
yaitu sebesar 0,05. Sehingga menghasilkan keputusan bahwa 
variabel X3 yaitu variabel PDRB per Kapita tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap indeks keparahan kemiskinan 
Indonesia tahun 2015. Karena pada proses ini masih terdapat 
variabel yang tidak signifikan maka dilakukan pemodelan 
kembali dengan menghilangkan variabel yang tidak signifikan 
tersebut. Pada proses selanjutnya akan dilakukan pemodelan 
dengan menggunakan lima variabel prediktor. 
4.8 Pemodelan Indeks Keparahan Kemiskinan Tahun 2015 
Dengan Lima Variabel Prediktor 
       Pemodelan antara lima variabel prediktor setelah 
pengurangan dari variabel sebelumnya yang tidak signifikan 
dengan variabel respon akan dilakukan kembali menggunakan 
regresi nonparametrik spline truncated. Estimasi parameter 
dilakukan dengan menggunakan estimasi model regresi 
nonparametrik spline truncated dengan knot satu, dua, tiga, 
dan kombinasi knot. 
4.9 Pemilihan Titik Knot Optimum Dengan Lima Variabel  
Prediktor 
Titik knot merupakan istilah yang menunjukan titik perpaduan 





Pemilihan knot optimum pada variabel-variabel yang diduga 
berpengaruh terhadap Indeks Keparahan Kemiskinan di 
Indonesia menggunakan metode Generalized Cross Validation 
(GCV). Titik knot optimum merupakan titik knot dengan nilai 
GCV minimum. 
4.9.1 Regresi Nonparametrik Spline Truncated dengan 
Satu Knot Dengan Lima Variabel Prediktor 
  Pada model regresi nonparametrik Spline Truncated dengan 




Estimasi parameter pada regresi nonparametrik spline dengan 
satu knot menghasilkan iterasi, berikut merupakan 10 iterasi 
yang mencakup iterasi dengan nilai GCV terkecil. 
          Tabel 4.9 GCV Satu Knot dengan Lima Variabel Prediktor 
GCV X1 X2 X4 X5 X6 
0,155392 72,09061 68,18898 6,25449 27,9551 5,536735 
0,150206 72,59714 68,58143 6,735714 29,02286 5,808571 
0,146424 73,10367 68,97388 7,216939 30,09061 6,080408 
0,144957 73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
0,146805 74,11673 69,75878 8,179388 32,22612 6,624082 
0,148376 74,62327 70,15122 8,660612 33,29388 6,895918 
0,1508 75,1298 70,54367 9,141837 34,36163 7,167755 
0,152321 75,63633 70,93612 9,623061 35,42939 7,439592 
0,155205 76,14286 71,32857 10,10429 36,49714 7,711429 
0,157295 76,64939 71,72102 10,58551 37,5649 7,983265 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil perhitungan menunjukan nilai 
GCV minimum sebesar 0,144957 yang terletak pada iterasi ke-
23. Lokasi knot untuk variabel angka partisipasi sekolah usia 
menengah 73,6102, lokasi knot untuk variabel tingkat 
partisipasi angkatan kerja 69,36633, lokasi knot untuk variabel 
laju pertumbuhan ekonomi 7,698163, lokasi knot untuk 
variabel presentase penduduk yang tidak mendapatkan akses 
air bersih 31,15837, dan lokasi knot untuk variabel presentase 
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penduduk yang bekerja di sektor pertanian sebesar6,352245. 
Hasil dari. GCV pada satu knot akan dibandingkan dengan 
hasil GCV dua knot, tiga knot, dan kombinasi knot. 
4.9.2 Regresi Nonparametrik Spline Truncated dengan 
 Dua Knot Dengan Lima Variabel Prediktor 
  Pada model regresi nonparametrik Spline Truncated dengan 
satu knot, model yang terbentuk adalah sebagai berikut. 
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masi parameter pada regresi nonparametrik spline dengan dua 
knot menghasilkan iterasi, berikut merupakan 10 iterasi yang 
mencakup iterasi dengan nilai GCV terkecil. 
Tabel 4.10 GCV Dua Knot dengan Lima Variabel Prediktor 
GCV X1 X2 X4 X5 X6 
0,201663 
70,06449 66,61918 4,329592 23,68408 4,449388 
85,26041 78,39265 18,76633 55,71673 12,60449 
0,201663 
70,06449 66,61918 4,329592 23,68408 4,449388 
85,76694 78,7851 19,24755 56,78449 12,87633 
0,201663 
70,06449 66,61918 4,329592 23,68408 4,449388 
86,27347 79,17755 19,72878 57,85224 13,14816 
0,151236 
70,57102 67,01163 4,810816 24,75184 4,721224 
71,07755 67,40408 5,292041 25,81959 4,993061 
0,134563 
70,57102 67,01163 4,810816 24,75184 4,721224 
71,58408 67,79653 5,773265 26,88735 5,264898 
0,142079 
70,57102 67,01163 4,810816 24,75184 4,721224 
72,09061 68,18898 6,25449 27,9551 5,536735 
0,150605 
70,57102 67,01163 4,810816 24,75184 4,721224 
72,59714 68,58143 6,735714 29,02286 5,808571 
0,164282 
70,57102 67,01163 4,810816 24,75184 4,721224 












Tabel 4.10 GCV Dua Knot dengan Lima Variabel Prediktor (Lanjutan) 
GCV X1 X2 X4 X5 X6 
0,175652 
70,57102 67,01163 4,810816 24,75184 4,721224 
73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
0,186399 
70,57102 67,01163 4,810816 24,75184 4,721224 
74,11673 69,75878 8,179388 32,22612 6,624082 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas telah menunjukan nilai GCV 
minimum sebesar 0,134563 yang terletak pada iterasi ke-634. 
Lokasi knot satu dan dua untuk variabel angka partisipasi 
sekolah usia menengah secara berurutan adalah 70,57102  dan 
71,58408, lokasi knot satu dan dua untuk variabel tingkat 
partisipasi angkatan kerja secara berurutan adalah 67,01163 
dan 67,79653 , lokasi knot satu dan dua untuk variabel laju 
pertumbuhan ekonomi secara berurutan adalah adalah 
4,810816 dan 5,773265, lokasi knot satu dan dua untuk 
variabel presentase penduduk yang tidak mendapatkan akses 
air bersih secara berurutan adalah adalah 24,75184 dan 
26,88735, dan lokasi knot satu dan dua untuk variabel 
presentase penduduk yang bekerja di sektor pertanian secara 
berurutan adalah adalah 4,721224 dan 5,264898. 
4.9.3 Regresi Nonparametrik Spline Truncated dengan 
Tiga Knot Dengan Lima Variabel Prediktor 
  Pada model regresi nonparametrik Spline Truncated dengan 








Estimasi parameter pada regresi nonparametrik spline dengan 
tiga knot menghasilkan iterasi, berikut merupakan 10 iterasi 
yang mencakup iterasi dengan nilai GCV terkecil. 
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Tabel 4.11 GCV Tiga Knot dengan Lima Variabel Prediktor 
GCV X1 X2 X4 X5 X6 
0,27266 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,10367 68,97388 7,216939 30,09061 6,080408 
85,26041 78,39265 18,76633 55,71673 12,60449 
0,27266 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,10367 68,97388 7,216939 30,09061 6,080408 
85,76694 78,7851 19,24755 56,78449 12,87633 
0,27266 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,10367 68,97388 7,216939 30,09061 6,080408 
86,27347 79,17755 19,72878 57,85224 13,14816 
0,086891 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
74,11673 69,75878 8,179388 32,22612 6,624082 
0,204076 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
74,62327 70,15122 8,660612 33,29388 6,895918 
0,245438 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
75,1298 70,54367 9,141837 34,36163 7,167755 
0,255955 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
75,63633 70,93612 9,623061 35,42939 7,439592 
0,257724 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
76,14286 71,32857 10,10429 36,49714 7,711429 
0,257397 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
76,64939 71,72102 10,58551 37,5649 7,983265 
0,262569 
69,55796 66,22673 3,848367 22,61633 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 31,15837 6,352245 
77,15592 72,11347 11,06673 38,63265 8,255102 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas telah menunjukan nilai GCV 
minimum sebesar 0,086891 yang terletak pada iterasi ke-
11516. Lokasi knot satu, dua, dan tiga untuk variabel angka 





73,6102, dan 74,11673, lokasi knot satu, dua dan tiga untuk 
variabel tingkat partisipasi angkatan kerja secara berurutan 
adalah 66,22673, 69,36633, dan 69,75878, lokasi knot satu, 
dua, dan tiga untuk variabel laju pertumbuhan ekonomi secara 
berurutan adalah 3,848367, 7,698163, dan 8,179388, lokasi 
knot satu, dua, dan tiga untuk variabel presentase penduduk 
yang tidak mendapatkan akses air bersih secara berurutan 
adalah 22,61633, 31,15837, dan 32,22612, dan yang terakhir 
adalah lokasi knot satu, dua, dan tiga untuk variabel presentase 
penduduk yang bekerja di sektor pertanian secara berurutan 
adalah 4,177551,  6,352245, dan 6,624082. 
4.9.4 Regresi Nonparametrik Spline Truncated Dengan 
Kombinasi Knot Dengan Lima Variabel Prediktor 
  Pada model regresi nonparametrik Spline Truncated dengan 
kombinasi knot, model yang terbentuk adalah sebagai berikut, 
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stimasi parameter pada regresi nonparametrik spline dengan 
kombinasi knot menghasilkan iterasi, berikut merupakan 10 
iterasi yang mencakup iterasi dengan nilai GCV terkecil. 
Tabel 4.12 GCV Kombinasi Knot dengan Lima Variabel Prediktor 
GCV X1 X2 X3 X5 X6 
0,107444 
69,55796 66,22673 4,810816 24,75184 4,177551 





69,55796 66,22673 4,810816 22,61633 6,352245 
73,6102 69,36633 5,773265 31,15837 










Tabel 4.12 GCV Kombinasi Knot dengan Lima Variabel  (Lanjutan) 
GCV X1 X2 X4 X5 X6 
0,078361 
69,55796 66,22673 4,810816 22,61633 4,721224 






69,55796 66,22673 4,810816 22,61633 4,177551 





69,55796 66,22673 3,848367 31,15837 6,352245 
73,6102 69,36633 7,698163 
  74,11673 69,75878 8,179388 
  
0,135545 
70,57102 67,01163 5,175102 73,11265 6,198367 
73,10367 68,97388 6,638367 75,24816 6,499592 
76,64939 71,72102 8,686939 
  
0,144908 
69,55796 66,22673 3,848367 31,15837 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 
 
6,352245 




69,55796 66,22673 3,848367 24,75184 6,352245 
73,6102 69,36633 7,698163 26,88735 
 74,11673 69,75878 8,179388 
  
0,127524 
69,55796 66,22673 3,848367 24,75184 4,721224 
73,6102 69,36633 7,698163 26,88735 5,264898 
74,11673 69,75878 8,179388 
  
0,110842 
69,55796 66,22673 3,848367 24,75184 4,177551 
73,6102 69,36633 7,698163 26,88735 6,352245 
74,11673 69,75878 8,179388 
 
6,624082 
Dari tabel 4.12 menunjukan nilai GCV minimum 0,068205 
yang terletak pada iterasi ke-234. Kombinasi knot dengan nilai 
GCV minimum adalah pada kombinasi knot (3,3,3,2,3). 
Lokasi knot satu, dua, dan tiga untuk variabel partisipasi 
sekolah usia menengah secara berurutan adalah 69,55796, 
73,6102, dan 74,11673, lokasi knot satu, dua, dan tiga untuk 
variabel tingkat partisipasi angkatan kerja secara berurutan 
adalah 66,22673, 69,36633, dan 69,75878, lokasi knot satu, 





berurutan adalah 4,810816 dan 5,773265, lokasi knot satu, 
duan, dan tiga untuk variabel presentase penduduk yang tidak 
mendapatkan akses air bersih secara berurutan adalah 
22,61633, 31,15837 dan 32,22612, sedangkan lokasi knot satu, 
dua, dan tiga untuk variabel presentase penduduk yang bekerja 
di sektor pertanian secara berurutan adalah sebesar adalah 
4,177551, 6,352245, dan 6,624082. 
4.10 Pemilihan Model Terbaik Dengan Lima Variabel  
Prediktor 
  Setelah mendapatkan nilai GCV dari masing-masing 
pemodelan dengan satu knot, dua knot, tiga knot, dan 
kombinasai knot adalah membandingkan masing-masing nilai 
tersebut untuk mendapatkan pemodelan yang optimal/ terbaik, 
Berikut tabel nilai GCV dari masing-masing pemodelan 
dengan knot. 
Tabel 4.13 Nilai GCV Masing-Masing Knot dengan Lima Variabel 
Prediktor 
GCV Jumlah Knot Jumlah Parameter 
0,144957 1 11 
0,134563 2 16 
0,086891 3 21 
0,068205 Kombinasi (3,3,2,3,3) 20* 
Berdasarkan model dengan satu, dua, tiga maupun kombinasi 
knot, model terbaik didapatkan dari nilai GCV paling 
minimum yaitu pada kombinasi knot (3,3,2,3,3) dengan nilai 
GCV sebesar 0,068205 dan jumlah parameter sebanyak 20 
parameter termasuk parameter β0 . 
4.11 Penaksiran Parameter Indeks Keparahan 
Kemiskinan Indonesia Tahun 2015 Dengan Lima Variabel 
Prediktor 
Penaksir parameter dari model terbaik yang didapatkan setelah 
melihat dari nilai GCV terkecil yaitu model kombinasi knot 














4.12 Signifikansi Parameter Dengan Lima Variabel  
Prediktor 
  Setelah mendapatkan model terbaik dengan nilai GCV 
terkecil maka dilanjutkan melakukan pengujian signifikansi 
parameter untuk mengetahui variabel prediktor apa saja yang 
berpengaruh signifikan terhadap model. 
4.12.1   Uji Serentak 
     Pada uji serentak akan diketahui apakah variabel-variabel 
prediktor yang digunakan berpengaruh secara serentak 
terhadap model. Berikut hasil ANOVA untuk model regresi 
nonparametrik spline truncated. 











Regresi 19 5,259679 0,276852 9,837 
Error 14 0,3939828 0,02814163 
 
Total 33 5,653662 
  Tabel 4.7 menunjukan nilai Fhitung (9,837) > F(0,05,19,14) (3,86) 
menghasilkan kesimpulan tolak H0, Maka minimal ada satu 
parameter yang signifikan terhadap indeks keparahan 
kemiskinan Indonesia tahun 2015 dengan lima variabel 
prediktor.  
4.12.2 Uji Individu 
   Untuk melakukan pengujian signifikansi parameter secara 
individu/ parsial dilakukan uji parsial sebagai berikut. 
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Tabel 4.15 Hasil Pengujian Parameter Secara Individu dengan Lima 
Variabel 
Variabel Parameter Estimator T P-value Keputusan 
X1 
β11 0,15 6,83 0,000 Signifikan 
β12 -0,30 -4,86 0,000 Signifikan 
β13 0,63 1,51 0,153 Tidak Signifikan 
β14 -0,46 -1,20 0,249 Tidak Signifikan 
X2 
β21 -0,10 -4,40 0,001 Signifikan 
β22 0,50 7,46 0,000 Signifikan 
β23 -3,61 -7,22 0,000 Signifikan 
β24 3,28 6,95 0,000 Signifikan 
X4 
β41 -0,02 -1,25 0,232 Tidak Signifikan 
β42 -0,57 -3,08 0,008 Signifikan 
β43 0,67 3,38 0,004 Signifikan 
X5 
β51 -0,01 -1,54 0,147 Tidak Signifikan 
β52 0,12 4,22 0,001 Signifikan 
β53 -0,52 -3,73 0,002 Signifikan 
β54 0,46 3,56 0,003 Signifikan 
X6 
β61 -0,01 -1,54 0,147 Tidak Signifikan 
β62 -0,36 -3,88 0,002 Signifikan 
β63 2,41 2,59 0,021 Signifikan 
β64 -1,82 -2,10 0,054 Tidak Signifikan 
Tabel 4.15 menunjukan bahwa keempat variabel prediktor 
telah berpengaruh secara signifikan terhadap indeks keparahan 
kemiskinan Indonesia tahun 2015. Karena pada proses ini 
semua variabel telah signifikan maka pemodelan sudah dapat 
dicukupkan. Pada proses selanjutnya akan dilakukan pengujian 
asumsi residual. 
4.13 Pengujian Asumsi Residual 
Residual dari model regresi nonparametrik spline truncated 
harus memenuhi asumsi identik, independen, dan berdistribusi 
normal. 
4.13.1 Asumsi Identik 
Pengujian asumsi identik dilakukan untuk mengetahui apakah 
terjadi heteroskedastisitas pada varians residual. Untuk 
melakukan pengujian asumsi identik dapat menggunakan uji 
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Glejser. Berikut merupakan hasil tabel ANOVA untuk uji 
Glejser. 









Regresi 19 0,00079584 4,188587e-20 0,001491408 
Error 14 0,3931869 0,02808478 
 
Total 33 0,3939828 
  Tabel 4.9 menunjukan nilai Fhitung (0,001491408) < F(0,05,19,14) 
(3,865) menghasilkan kesimpulan gagal tolak H0 sehingga 
dapat diyakini bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga 
asumsi identik terpenuhi. 
4.13.2 Asumsi Independen 
   Asumsi independen merupakan asumsi selanjutnya yang 
harus terdapat pada residual model regresi nonparametrik, 
Berikut merupakan hasil uji independen menggunakan plot 










                            Gambar 4.8 ACF Residual  
Gambar 4.8 menunjukan bahwa dari lag 1 hingga lag 34 tidak 
terdapat lag yang keluar dari batas signifikansi sehingga tidak 
terdapat autokorelasi pada residual. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa reidual memenuhi asumsi independen. 
4.13.3 Uji Normalitas 
   Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

















dapat diketahui apakah residual memenuhi asumsi 


















                    Gambar 4.9 Uji Normalitas 
Berdasarkan gambar 4.9 nilai P-value > 0,150 yang berarti 
lebih dari α(0,05) sehingga menjadikan kesimpulan gagal tolak 
H0, Hal tersebut menjadikan residual memenuhi asumsi 
mengikuti distribusi normal. 
4.14 Intepretasi Model 
 Model terbaik regresi nonparametrik spline truncated indeks 
keparahan kemiskinan di Indonesia tahun 2015 merupakan 
model kombinasi knot (3,3,2,3,3) dengan nilai GCV 0,068205. 
Nilai Koefisien determinasi dari model tersebut sebesar 93 
persen yang berarti variabel indeks keparahan kemiskinan di 
Indonesia tahun 2015 dapat dijelaskan oleh keempat variabel 
prediktor sebesar 93 persen dan sisanya sebesar 7 persen 
dijelaskan oleh variabel yang tidak terdapat pada model. 
Berikut adalah model terbaik yang terpilih setelah memasukan 
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Model tersebut dapat diinepretasi sebagai berikut 
1. Hubungan antara angka partisipasi sekolah usia menengah 
(x1) dengan indeks keparahan kemiskinan ( y ) dengan asumsi 























































Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa untuk 
provinsi dengan angka partisipasi sekolah usia menengah 
kurang dari 69,55796 persen maka tiap kenaikan 1 satuan 
angka partisispasi sekolah usia menengah mengakibatkan 
kenaikan indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,15 persen. 
Provinsi yang termasuk ke dalam segmen ini adalah Provinsi 
Papua, Jawa Barat, Kalimantan Tengah, Kep. Bangka 
Belitung, Banten, Kalimantan Barat, Sulawesi Barat, 
Kalimantan Selatan, Jawa Tengah, Sumatera Selatan, 
Gorontalo, dan Lampung. 
Provinsi dengan angka partisipasi sekolah usia menengah  
diantara 69,55796 persen hingga 73,6102 persen maka tiap 
kenaikan 1 satuan angka partisipasi sekolah usia menengah 
mengakibatkan penurunan indeks keparahan kemiskinan 





ini adalah Provinsi Sulawesi Selatan, Jawa Timur, DKI 
Jakarta, Jambi, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Tenggara. 
Provinsi dengan angka partisipasi sekolah usia menengah 
diantara 73,6102 persen hingga 74,11673 persen maka tiap 
kenaikan 1 satuan angka partisipasi sekolah usia menengah 
mengakibatkan kenaikan indeks keparahan kemiskinan sebesar 
0,48 persen. Provinsi yang termasuk ke dalam segmen ini 
adalah Provinsi Sulawesi Tengah. 
Provinsi dengan angka partisipasi sekolah usia menengah lebih 
dari 74,11673 persen maka tiap kenaikan 1 satuan tingkat 
partisipasi angkatan kerja mengakibatkan kenaikan indeks 
keparahan kemiskinan 0,02 persen. Provinsi yang termasuk ke 
dalam segmen ini adalah Nusa Tenggara Timur, Kalimantan 
Utara, Maluku Utara, Riau, Nusa Tenggara Barat, Sumatera 
Utara,  Maluku, Bengkulu, Papua Barat, Kalimantan Timur, 
Aceh, Bali, Kep, Riau, Sumatera Barat, dan DI Yogyakarta.  
 2. Hubungan antara tingkat partisipasi angkatan kerja (x2) 
dengan indeks keparahan kemiskinan ( y ) dengan asumsi 
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Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa provinsi 
dengan tingkat partisipasi angkatan kerja  kurang dari 
66,22673 persen maka tiap kenaikan 1 satuan tingkat 
partisipasi angkatan kerja mengakibatkan penurunan indeks 
keparahan kemiskinan sebesar 0,10 persen. Provinsi yang 
termasuk ke dalam segmen ini adalah Provinsi Jawa Barat, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Banten, Kalimantan Timur, 
Riau, Aceh, Kalimantan Utara, Gorontalo, Maluku, Sumatera 
Barat, Kep. Riau, Lampung, dan Jambi. 
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Provinsi dengan tingkat partisipasi angkatan kerja diantara 
66,22673 persen hingga 69,36633 persen maka tiap kenaikan 1 
satuan tingkat partisipasi angkatan kerja mengakibatkan 
kenaikan indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,40 persen. 
Provinsi yang termasuk kedalam segmen ini adalah Provinsi 
Nusa Tenggara Timur, DKI Jakarta, Maluku Utara, Nusa 
Tenggara Barat, Kep. Bangka Belitung, Sumatera Utara, 
Sulawesi Tengah, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi 
Tenggara, DI Yogyakarta, Sumatera Selatan, dan Papua Barat. 
Provinsi dengan tingkat partisipasi angkatan kerja diantara 
69,36633  persen hingga 69,75878 persen maka tiap kenaikan 
1 satuan tingkat partisipasi angkatan kerja mengakibatkan 
penurunan indeks keparahan kemiskinan sebesar 3,21 persen, 
Provinsi yang termasuk pada segmen ini adalah Provinsi 
Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan.. 
Provinsi dengan tingkat partisipasi angkatan kerja lebih dari 
69,75878 persen maka tiap kenaikan 1 satuan tingkat 
partisipasi angkatan kerja mengakibatkan meningkatnya 
indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,151 persen. Provinsi 
yang termasuk ke dalam segmen ini adalah Provinsi Sulawesi 
Barat, Bengkulu,  Kalimantan Tengah, Bali, dan Papua. 
3. Hubungan Laju Pertumbuhan Ekonomi (x4) dengan indeks 
keparahan kemiskinan ( y ) dengan asumsi variabel lain 
dianggap tetap atau konstan adalah sebagai berikut. 
 
 























      Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa untuk 
provinsi yang memilki laju pertumbuhan ekonomi kurang dari 
4,810816 persen maka tiap kenaikan 1 satuan laju 
pertumbuhan ekonomi mengakibatkan penurunan indeks 
keparahan kemiskinan sebesar 0,02 persen. Provinsi yang 
termasuk pada segmen ini adalah Provinsi Kalimantan Timur, 
Aceh, Riau, Kalimantan Utara, Papua Barat, Kep. Bangka 
4 4 4





Belitung, Kalimantan Selatan, Jambi, Sumatera Selatan, Kep. 
Riau, Banten, Kalimantan Barat, Nusa Tenggara Timur, 
Bengkulu, Jawa Barat, Maluku, DI Yogyakarta, Sumatera 
Utara, Maluku Utara, Lampung, Sumatera Barat, Gorontalo, 
Kalimantan Tengah, Jawa Tengah, Sulawesi Tenggara, Jawa 
Timur, dan Bali. 
Provinsi dengan nilai laju pertumbuhan ekonomi antara 
4,810816 persen hingga 5,773265 persen maka tiap kenaikan 1 
satuan laju pertumbuhan ekonomi mengakibatkan penurunan 
indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,59 persen. Provinsi 
yang masuk ke dalam segmen ini. adalah Provinsi DKI 
Jakarta, Sulawesi Utara, Sulawesi Barat, dan Papua. 
       Provinsi dengan nilai laju pertumbuhan ekonomi lebih 
dari 5,773265 persen maka tiap kenaikan 1 satuan laju 
pertumbuhan ekonomi mengakibatkan peningkatan indeks 
keparahan kemiskinan sebesar 0,08 persen. Provinsi yang 
termasuk pada segmen ini adalah Provinsi Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tengah, dan NTB. 
4. Hubungan presentase penduduk yang tidak mendapatkan 
akses air bersih (x5) dengan indeks keparahan kemiskinan (y) 
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap atau konstan 
adalah sebagai berikut. 
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Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa untuk 
provinsi dengan presentase penduduk yang tidak mendapatkan 
akses air bersih kurang dari 22,61633 persen maka tiap 
kenaikan 1 satuan presentase penduduk yang tidak 
mendapatkan akses air bersih mengakibatkan penurunan 
indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,01 persen. Provinsi 
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yang termasuk pada segmen ini adalah Provinsi DKI Jakarta, 
Bali, Kalimantan Utara, Kep. Riau, DI Yogyakarta, dan, 
Kalimantan Timur. 
Provinsi dengan presentase penduduk yang tidak mendapatkan 
akses air bersih diantara 22,61633 persen hingga 31,15837 
persen maka tiap kenaikan 1 satuan presentase penduduk yang 
tidak mendapatkan akses air bersih mengakibatkan 
peningkatan indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,11 
persen. Provinsi yang termasuk ke dalam segmen ini adalah 
Provinsi Sulawesi Tenggara, Jawa Timur, Riau, Jawa Tengah, 
Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Utara, 
Sumatera Utara, dan Papua Barat. 
Provinsi dengan presentase penduduk yang tidak mendapatkan 
akses air bersih antara 31,15837 persen hingga 32,22612 maka 
tiap kenaikan 1 satuan presentase penduduk yang tidak 
mendapatkan akses air bersih mengakibatkan penurunan 
indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,41 persen. Provinsi 
yang termasuk ke dalam segmen ini adalah Provinsi 
Kalimantan Barat dan Kep. Bangka Belitung. 
Provinsi dengan presentase penduduk yang tidak mendapatkan 
akses air bersih lebih 32,22612 maka tiap kenaikan 1 satuan 
presentase penduduk yang tidak mendapatkan akses air bersih 
mengakibatkan peningkatan indeks keparahan kemiskinan 
sebesar 0,05 persen. Provinsi yang termasuk ke dalam segmen 
ini adalah Provinsi Banten, Jawa Barat, Sumatera Barat, 
Gorontalo, Sumatera Selatan, Maluku, Jambi, Nusa Tenggara 
Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, Aceh, Maluku 
Utara, Kalimantan Tengah, Lampung, Sulawesi Barat, Papua, 
dan Bengkulu 
5. Hubungan antara presentase penduduk yang bekerja di 
sektor pertanian (x6) dengan indeks keparahan kemiskinan ( y) 
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap atau konstan 
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Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa provinsi 
dengan presentase penduduk yang bekerja di sektor pertanian 
kurang dari 4,177551 persen maka tiap kenaikan 1 satuan 
presentase penduduk yang bekerja di sektor pertanian 
mengakibatkan penurunan indeks keparahan kemiskinan 
sebesar 0,01 persen. Provinsi yang termasuk ke dalam segmen 
ini adalah Provinsi DKI Jakarta, Nusa Tenggara Timur, Papua, 
Kep. Riau, Papua Barat, DI Yogyakarta, Sulawesi Tenggara, 
Banten, Sulawesi Selatan, Maluku Utara, Bali, Jawa Barat, 
Sulawesi Barat, Jawa Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi 
Tengah, Kalimantan Utara, Kalimantan Selatan, Aceh, 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Gorontalo, dan Jawa Timur. 
Provinsi dengan presentase penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian diantara 4,177551 persen hingga 6,352245 persen 
maka tiap kenaikan 1 satuan presentase penduduk yang 
bekerja di sektor pertanian mengakibatkan penurunan indeks 
keparahan kemiskinan sebesar 0,35 persen. Provinsi yang 
termasuk kedalam segmen ini adalah Provinsi Bengkulu, 
Sulawesi Utara, Lampung, Kalimantan Barat, Nusa Tenggara 
Barat, Kep. Bangka Belitung, dan Sumatera Selatan. 
Provinsi dengan presentase penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian diantara 6,352245 persen hingga 6,624082 persen 
maka tiap kenaikan 1 satuan presentase penduduk yang 
bekerja di sektor pertanian mengakibatkan kenaikan indeks 
keparahan kemiskinan sebesar 2,06 persen. Tidak ada provinsi 
yang termasuk ke dalam segmen ini. 
      Provinsi dengan presentase penduduk yang bekerja di 
sektor pertanian lebih dari 6,624082 persen maka tiap 
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kenaikan 1 satuan presentase penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian mengakibatkan meningkatnya indeks keparahan 
kemiskinan sebesar 0,24 persen. Provinsi yang termasuk ke 
dalam segmen ini adalah Provinsi Kalimantan Tengah, Jambi, 
















                                        BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
      Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian indeks 
keparahan kemiskinan di Indonesia tahun 2015 adalah sebagai 
berikut. 
1. Provinsi DKI Jakarta memiliki nilai indeks keparahan 
kemiskinan paling rendah yaitu sebesar 0,04%, sedangkan 
Provinsi Papua Barat memiliki nilai Indeks Keparahan 
Kemiskinan paling tinggi sebesar 1,71%.  
2. Model terbaik regresi nonparametrik spline truncated indeks 
keparahan kemiskinan di Indonesia tahun 2015 merupakan 
model kombinasi knot (3,3,2,3,3) dengan nilai GCV 
0,068205. Nilai Koefisien determinasi dari model tersebut 
sebesar 93 persen yang berarti variabel indeks keparahan 
kemiskinan di Indonesia tahun 2015 dapat dijelaskan oleh 
keempat variabel prediktor sebesar 93 persen dan sisanya 
sebesar 7 persen dijelaskan oleh variabel yang tidak 
terdapat pada model. Berikut adalah model terbaik yang 
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     Saran yang dapat diberikan penulis terkait dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Setelah diketahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan 
diharapakan mampu menjadi pertimbangan pemerintah dalam 
mengambil kebijakan dan melakukan pembangunan tiap 
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Lampiran 1  
Data Penelitian 
Provinsi Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 
Aceh 0.84 81.43 63.44 1.13 -2.62 38.77 3.94 
Sumatera Utara 0.52 76.23 67.28 4.41 3.81 28.59 4.05 
Sumatera Barat 0.29 82.53 64.56 1.41 4.21 33.42 4.09 
Riau 0.45 75.57 63.22 4.49 -2.24 25.76 7.81 
Jambi 0.44 70.75 66.14 1.25 2.44 37.25 7.68 
Sumatera Selatan 0.44 68.4 68.53 2.54 2.98 34.84 6.27 
Bengkulu 1.16 78.16 70.67 0.38 3.44 58.92 4.34 
Lampung 0.6 69.04 65.60 2.00 3.95 44.94 4.51 
Kep. Bangka Belitung 0.22 66.17 66.71 0.46 1.89 31.97 4.78 
Kep. Riau 0.23 81.84 65.07 1.55 3.02 15.88 1.32 
DKI Jakarta 0.04 70.73 66.39 14.54 4.83 6.60 0.10 
Jawa Barat 0.49 65.72 60.34 12.07 3.51 32.80 2.77 
Jawa Tengah 0.59 67.66 67.86 8.07 4.68 26.37 3.11 
DI Yogyakarta 0.63 86.78 68.38 0.83 3.75 19.01 1.65 
Jawa Timur 0.61 70.44 67.84 13.31 4.8 23.36 4.16 
Banten 0.21 66.73 62.24 3.68 3.19 32.32 1.78 
Bali 0.35 81.69 75.51 1.29 4.81 8.73 2.35 
Nusa Tenggara Barat 0.73 75.86 66.54 0.89 20.21 28.30 4.75 
Nusa Tenggara Timur 1.44 74.25 69.25 0.57 3.33 37.28 0.93 
Kalimantan BARAT 0.24 66.83 69.68 1.12 3.26 31.61 4.58 
Kalimantan Tengah 0.23 66 71.11 0.79 4.64 42.99 7.39 
Kalimantan Selatan 0.3 67.49 69.73 1.11 2.09 37.77 3.81 
Kalimantan Timur 0.17 80.68 62.39 4.41 -3.37 21.87 3.29 
Kalimantan Utara 0.17 74.41 63.45 0.49 -0.43 15.41 3.67 
Sulawesi Utara 0.44 72.22 61.28 0.70 5 28.47 4.35 
Sulawesi Tengah 0.6 73.8 67.51 0.83 13.7 38.51 3.53 
Sulawesi Selatan 0.45 69.66 60.94 2.51 6.06 27.93 1.89 
Sulawesi Tenggara 0.49 72.42 68.35 0.73 4.68 22.81 1.73 
Gorontalo 0.88 69.03 63.65 0.22 4.57 33.53 4.09 
Sulawesi Barat 0.31 67.14 70.27 0.26 5.37 46.11 3.02 
Maluku 1.66 77.87 64.47 0.25 3.66 35.04 13.42 
Maluku Utara 0.27 75.16 66.43 0.20 3.94 39.93 2.21 
Papua Barat 1.71 79.99 68.68 0.52 1.56 31.15 1.52 






























































































































































for (i in (1:m)) 
{ 



































for (i in (1:m)) 
{ 
knot2=rbind(rep(NA,3)) 
for ( j in 1:(a2-2)) 
{ 
for (k in (j+1):(a2-1)) 
{ 











































for (i in 1:a1) 
{ 
for (j in 1:ncol(knot1)) 
{ 
b=ceiling(j/3) 
for (k in 1:p) 
{ 
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